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Guru merupakan profesi yang sangat mulia, sehingga ia disebut dengan 

pahlawan tanpa tanda jasa. Sudah menjadi rahasia publik jika pendapatan yang mereka 

terima dari profesi tersebut belum sebanding dengan jasa-jasa mereka dalam 

mencerdaskan anak bangsa. Padahal pendidikan merupakan satu kesatuan yang 

menyeluruh dan berjangka panjang, yakni antar aspek saling berkaitan satu dengan 

yang lain termasuk pada aspek kesejahteraan guru. Karena akhir dari tujuan pendidikan 

tersebut adalah terwujudnya manusia yang memiliki nilai dan dapat berperan pada 

tingkat peradaban yang lebih tinggi. Artinya tanpa ada guru dalam sistem pendidikan, 

maka sistem tersebut tidak akan berjalan dengan baik. Dalam situasi dan kondisi apa 

adanya, guru dituntut untuk bekerja dengan capat dan profesional, di sisi lain mereka 

memimpikan kehidupan yang layak. 

Peran Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar 

(KBM),memiliki peran yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Melihat 

begitu pentingnya peran guru dalam proses pendidikan dan sekaligus sebagai pihak 

yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan proses pendidikan di sekolah, guru dituntut 

untuk memiliki keahlian profesi, kompetensi, tanggung jawab dan jiwa rela 

memberikan layanan sosial di atas kepentingan madraasah. Namun ditengah 

banyaknya tuntutan terhadap profesi guru, banyak permasalahan yang dialami oleh 

guru, khususnya Guru Tidak Tetap, yakni berkisar masalah kesejahteraan dan kejelasan 

status profesi, kompetensi, dan kepegawaian. 

Berdasarkan observasi awal, menjelaskan bahwa Madrasah Aliyah (MA) Al-

Aziz merupakan madrasah yang mempunyai Guru-guru dengan kinerja yang tinggi. 

MA Al-Aziz yang bernaung pada Yayasan Pondok Pesantren Al-Aziz, dengan tujuan 

lembaga ini didirikan agar siswa-siswinya mempunyai kompetensi seimbang amara 

ilmu duniawi dan ukhrowi. Selain itu, dengan adanya MA Al-Aziz untuk memudahkan 

para pendidik dalam mengontrol perilaku siswa dalam rutinitas sehari-hari. 

Untuk beberapa tahun ini, di MA Al-aziz, baru selesai pembangunan gedung 

baru untuk kelas putra, dan sudah ditempat sampai saat ini. Sekarang masuknya siswa-

siswi sudah punya kelas sendiri-sendiri, yang dimaksud disini yaitu kelas putra sendiri 

dan kelas putri juga sendiri. Jadi waktu pembelajaran di dalam kelas sudah maksimal 

tapi masih ada satu problematika yaitu yang masih kurang penguasaan kompetensi 

sebagai guru dan kurangnya motivasi kinerja guru tidak tetap di dalam kelas maupun 

di menyiapkan program pembelajarannya karena beberapa guru tidak tetap di MA Al-

Aziz masih tahap proses berpendidikan (Kuliah Ekstensi) untuk menjadi guru yang 



berkategori guru professional dan guru yang berkompetensi. Karena keberhasilan guru 

dalam melaksanakan mengajar/mendidik murid-murid dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain: fasilitas, biaya, minat, sarana dan prasarana serta kemampuan guru 

itu sendiri.merupakan madrasah yang mempunyai guru-guru dengan tingkat 

keprofesionalan dan berkompetensi yang sesuai standart nasional. 

Dari latar belakang penelitian diatas maka berdasarkan konteks penelitian maka 

peneliti merumuskan fokus penelitian yaitu tentang (1) Bagaimana kinerja guru tidak 

tetap,(2) Bagaiamana motivasi kerja guru tidak tetap, (3) Apa faktor pendukung dan 

penghambat kinerja guru tidak tetap di MA Al-aziz di Dampit Kab. Malang.Tujuan 

penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan kinerja guru tidak tetap, (2) Untuk 

mendeskripsikan motivasi kerja guru tidak tetap, (3) Untuk mendeskripsikan faktor 

pendukung dan penghambat kinerja guru tidak tetap di MA Al-Aziz di Dampit Kab. 

Malang. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berlandaskan 

atas fenomenologi dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus di MA Al-Aziz di 

Dampit Kab. Malang, maka dari itu penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan 

berbagai informasi yang terjadi di lapangan yang didukung dengan data-data yang telah 

diperoleh. Sehingga peneliti dapat menganalisis yang kemudian dapat di simpulkan 

sebagai hasil akhir dari penelitian. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian memiliki 

pengaruh penting untuk memperoleh suatu informasi atau data dengan sedetail 

mungkin. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder yang mana menjadi rujukan untuk pengambilan data dalam penelitian 

ini. Untuk vii mendapatkan data yang dapat di pertanggungjawabkan maka tektik 

pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi.Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan sehingga peneliti lebih mudah 

untuk menemukan hasil dari penelitian ini.Sedangkan untuk pengecekan keabsahan 

data peneliti melakukan perpanjangan pengamatan, triangulasi dan diskusi teman 

sejawat. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian dilakukan menggunakan 

pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian studi kasus, teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan metode observasi partisipasi pasif, wawancara tidak terstruktur dan 

dokumentasi, teknik analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan, dan pengecekan keabsahan data dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, triangulasi sumber dan triangulasi teknik, dan 

diskusi teman sejawat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan tentang Motivasi Kerja Guru Tidak Tetap di MA Al-Aziz 

Dampit Kab.Malang, sebagai berikut : (1) Kinerja guru tidak tetap di MA Al-Aziz di 

Dampit Kab. Malang, yaitu : Kinerja guru tidak tetap yang ditunjukkan dapat diamati 

dari kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, tentu sudah 

dapat mencerminkan suatu pola kerja yang dapat meningkatkan mutu pendidikan ke 

arah yang lebih baik. Berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintah untuk mencapai 

kinerja guru yang baik tersebut. Salah satunya anggaran pendidikan yang dituangkan 

di dalam Undang-Undang telah direalisasikan sebanyak 20%. (2) Motivasi kerja guru 

tidak tetap di MA Al-Aziz Dampit Kab. Malang, yaitu: Motivasi kerja guru tidak tetap 



ini sesuai dengan motivasi kerja guru tidak tetap disesuaikan oleh teori motivasi kerja 

guru tidak tetap yang diterapkan disini bahwa seseorang mempunyai kebutuhan yang 

berhubungan dengan tempat dan suasana di lingkungan ia bekerja sangat baik, yaitu 

upah yang adil dan pantas, kesempatan untuk maju dan berkembang, keamanan ketika 

kerja, tempat kerja yang baik, penerimaan pendapat oleh kelompok ketika rapat 

bulanan maupun mingguan, perlakuan yang wajar, dan pengakuan atas prestasi.(3) 

Faktor pendukung dan penghambat kerja guru tidak tetap di MA Al-Aziz Dampit Kab. 

Malang yaitu: Faktor pendukung kerja guru tidak tetap di MA Al-Aziz Dampit Kab. 

Malang yaitu dengan adanya guru tidak tetap jadi untuk administrasi dan mengajar di 

dalam kelas bisa teratasi karena banyaknya setiap tahun bertambah banyak. Faktor 

penghambat ada 2 faktor yaitu: (a) Faktor internal yang dimaksud ialah faktor dari guru 

itu sendiri dari beberapa guru tidak tetap yang masih kurang faham dalam kinerja 

sebagai guru dari segi segi pengalaman dan penyampaian materi ketika didalam kelas. 

(b)Faktor eksternal yang dimaksud ialah guru ketika melaksanakan tugasnya di MA 

Al-Aziz, karena banyaknya guru tidak tetap sering terjadinya miss komunikasi antara 

pegawai/TU pada saat menyiapkan rencana program kerja guru dan administrasi. 
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 فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْر  ا

“Maka Sesungguhnya Beserta Kesulitan Ada Kemudahan” 

(QS. Al Insyirah: 5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan salah satu upaya manusia untuk memperluas 

cakrawala pengetahuari dalam rangka membentuk nilai, perilaku dan sikap. Tujuan 

pendidikan menurut Az Zarnuji dijelaskan dalam bab II di dalam kitab Ta'lim al 

Muta'allim Fi Bayani Thariqi al Ta'allum, yaitu untuk mengharap dan memperoleh 

ridho Allah SWT. Mengabdi, menegakkan, mengembangkan agama Islam, 

menghilangkan kebodohan, sebab taqwa kepada Allah SWT tidak akan terwujud 

dengan adanya kebodohan. Tanpa pendidikan kebodohan merajalela, maka bencana 

dan malapetaka akan menimpa dunia. 

 Guru merupakan profesi yang sangat mulia, sehingga ia disebut dengan 

pahlawan tanpa tanda jasa (Gunawan, 2018). Sudah menjadi rahasia publik jika 

pendapatan yang mereka terima dari profesi tersebut belum sebanding dengan jasa-

jasa mereka dalam mencerdaskan anak bangsa. Padahal pendidikan merupakan satu 

kesatuan yang menyeluruh dan berjangka panjang, yakni antar aspek saling 

berkaitan satu dengan yang lain termasuk pada aspek kesejahteraan guru. Karena 

akhir dari tujuan pendidikan tersebut adalah terwujudnya manusia yang memiliki 

nilai dan dapat berperan pada tingkat peradaban yang lebih tinggi (Alam, 2016; 

Astawa, 2017). Artinya tanpa ada guru dalam sistem pendidikan, maka sistem 

tersebut tidak akan berjalan dengan baik. Dalam situasi dan kondisi apa adanya, guru 

dituntut untuk bekerja dengan capat dan profesional, di sisi lain mereka 



memimpikan kehidupan yang layak (Fithriani, 2017; Nurdin & Usman, 2003; 

Sopandi, 2019; Sutajaya, 2016). 

Guru merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar 

(KBM), memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, 

karena fungsi utama guru adalah merancang, mengelola, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran. Disamping itu, kedudukan guru dalam kegiatan belajar 

mengajar juga sangat strategis dan menentukan. Strategis berarti karena guru yang 

akan menentukan kedalaman dan keluasan materi pembelajaran, sedangkan bersifat 

menentukan karena guru yang memilah bahan pelajaran yang akan disajikan kepada 

peserta didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan tugas guru adalah 

kinerjanya dalam merencanakan atau merancang, serta melaksanakan dan 

mengevaluasi proses belajar mengajar (Nurdin & Usman, 2002, hal. 8). 

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki seperangkat kompetensi 

(pengetahuan, keterampilan dan perilaku) yang harus dimiliki, dihayati, dan 

dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Kompetensi 

yang harus dimiliki oleh guru berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen pada Bab IV Pasal 10 ayat 1, yang menyatakan bahwa 

“kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi” (Mudlofir, 2013, hal. 75). 

Salah satu kemampuan yang dituntut dalam kompetensi profesional adalah 

kemampuan dalam menguasai materi ajar serta mengembangkannya. Kemampuan 



menguasai bahan pelajaran, sebagai bagian integral dari proses belajar mengajar, 

hendaknya tidak dianggap pelengkap bagi profesi guru. Guru yang profesional 

mutlak harus menguasai bahan yang akan diajarkanya. Adanya buku pelajaran yang 

dapat dibaca oleh siswa, tidak mengandung arti bahwa guru tak perlu menguasai 

materi ajar. Setiap guru dituntut untuk memiliki pengetahuan umum yang luas dan 

mendalami keahliannya atau mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. 

Sadjati mengemukakan bahwa bahan ajar sangat unik dan spesifik. Unik artinya 

bahan ajar itu hanya dapat digunakan audiens tertentu dalam suatu pelajaran 

tertentu. Sedangkan spesifik artinya bahan ajar dirancang sedemikian rupa hanya 

untuk mencapai tujuan tertentu dari audiens tertentu dan sistematika cara 

penyampaiannya pun di sesuaikan dengan karateristik mata pelajaran dan 

karakteristik siswa yang menggunakan pada saat di dalam kelas.  

Kompetensi profesional yang harus dimilki oleh guru dalam pendidikan 

adalah sebagai berikut: a) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola fikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diajarkan. b) Menguasai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diajarkan c) 

Mengembangkan materi pembelajaran yang dijarkan secara kreatif d) 

Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri (Hanafiah & Suhana, 2012, hal. 105-106). 

Dengan demikian kompetensi profesional guru dalam proses pembelajaran 

merupakan kemampuan guru secara luas dan mendalam dalam menciptakan suatu 



situasi yang dapat menigkatkan aktivitas belajar siswa, agar diperoleh kualitas 

belajar yang optimal. Dimana guru mampu menguasai bahan atau materi 

pembelajaran di dalam kelas mampu mengembangkannya dan siswa juga mengerti 

dan mudah memahami materi yang diajar kan sehingga tercapailah tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian observasi sementara menjelaskan bahwa 

Madrasah Aliyah (MA) Al-Aziz merupakan madrasah yang mempunyai Guru-guru 

dengan kinerja yang tinggi. MA Al-Aziz yang bernaung pada Yayasan Pondok 

Pesantren Al-Aziz, dengan tujuan lembaga ini didirikan agar siswa-siswinya 

mempunyai kompetensi seimbang amara ilmu duniawi dan ukhrowi. Selain itu, 

dengan adanya MA Al-Aziz untuk memudahkan para pendidik dalam mengontrol 

perilaku siswa dalam rutinitas sehari-hari. 

Lembaga ini mewajibkan peserta didiknya untuk tinggal di asrama selama 

mengenyam pendidikan dan ada juga beberapa siswa Siswi yang berangkat dari 

rumahnya masing-masing yang rumahnya di sekitar pondok pesantren al-aziz, di 

lingkungan MA Al-Aziz untuk tahun ini, ada beberapa guru tidak tetap di madrasah 

al aziz yang belum berstatus minimal sebagai calon pegawai negeri sipil, dan di gaji 

per jam pelajaran. Seringkali guru tidak tetap digaji secara sukarela, dan bahkan di 

bawah gaji minimum yang telah ditetapkan secara resmi. Secara kasat mata, mereka 

sering nampak tidak jauh berbeda dengan guru tetap, bahkan mengenakan seragam 

pegawai negeri sipil layaknya seorang guru tetap.  



Di lingkungan MA Al-Aziz ini yang dulunya masuknya siswa – siswi 

bergantian, paginya para siswa sampai dhuhur, dilanjutkan dengan para siswinya 

masuk sampai waktu ashar. Kelasnya pisah di karena adanya Peraturan tidak boleh 

berhubungan dengan ajnabiyah ikut naungan Yayasan Pondok Pesantren Al-Aziz, 

jadi pembelajaran di dalam kelas waktunya kurang maksimal. Untuk beberapa tahun 

ini, di MA Al-aziz, baru selesai pembangunan gedung baru untuk kelas putra, dan 

sudah ditempat sampai saat ini. Sekarang masuknya siswa-siswi sudah punya kelas 

sendiri-sendiri, yang dimaksud disini yaitu kelas putra sendiri dan kelas putri juga 

sendiri. Jadi waktu pembelajaran di dalam kelas sudah maksimal tapi masih ada satu 

problematika yaitu yang masih kurang penguasaan kompetensi sebagai guru dan 

kurangnya motivasi kinerja guru tidak tetap di dalam kelas maupun di menyiapkan 

program pembelajarannya karena beberapa guru tidak tetap di MA Al-Aziz masih 

tahap proses berpendidikan (Kuliah Ekstensi) untuk menjadi guru yang berkategori 

guru professional dan guru yang berkompetensi. Karena keberhasilan guru dalam 

melaksanakan mengajar/mendidik murid-murid dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain: fasilitas, biaya, minat, sarana dan prasarana serta kemampuan guru itu 

sendiri.merupakan madrasah yang mempunyai guru-guru dengan tingkat 

keprofesionalan dan berkompetensi yang sesuai standart nasional.  

Oleh karena itu, peneliti ini sangat tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul motivasi kerja guru tidak tetap di MA Al-aziz di Dampit Kab Malang. 

peneliti merasa perlu diadakan penelitian mengenai hal-hal yang menyebabkan guru 

tidak tetap tersebut termotivasi untuk menekuni profesinya, komitmen dan lebih 



maksimal lagi, walaupun imbalan yang diterima oleh para guru tidak tetap tersebut 

tidak sama dengan guru tetap/guru yayasan.   

 

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana kinerja guru tidak tetap di MA Al-aziz di Dampit Kab. Malang  

2. Bagaimana motivasi kerja guru tidak tetap di MA Al-aziz di Dampit Kab. 

Malang  

3. Apa faktor pendukung dan penghambat kinerja guru tidak tetap di MA Al-aziz 

di Dampit Kab. Malang 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan kinerja guru tidak tetap di MA Al-aziz di Dampit Kab. 

Malang 

2. Untuk mendeskripsikan motivasi kerja guru tidak tetap di MA Al-aziz di 

Dampit Kab. Malang  

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam kinerja guru 

tidak tetap di MA Al-aziz di Dampit Kab. Malang 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian kualitatif ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis  



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis untuk 

menambah khasanah keilmuannya tentang motivasi guru tidak tetap. 

2. Manfaat praktis  

a) Bagi Madrasah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluaasi. 

dalam menjalankan tugas guru di kelas dalam proses pembelajaran di dalam 

kelas, sehingga penyelenggaraan dapat berjalan dengan baik dan kondusif.  

b) Memberikan wawasan atau informasi terhadap guru tidak tetap, terutama 

para pembaca tentang motivasi guru dalam mengajar.  

c) Peneliti memperoleh tambahan wawasan tentang motivasi yang dimiliki 

oleh guru tidak tetap dalam mengajar. 

E. Definisi Operasional  

1. Motivasi Kerja 

Suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu 

perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Yang di maksud motivasi dalam penulisan 

skripsi ini adalah dorongan dalam meningkatkan prestasi belajar.  

2. Kinerja guru  

Kemampuan yang di tunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya. Kinerja yang kurang kondusif bisa di katakan baik dan memuaskan 

apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.  

3. Guru tidak tetap 



Guru tidak tetap atau dapat disebut sebagai guru honorer adalah guru yang 

diangkat untuk jangka waktu tertentu guna melaksanakan tugas lembaga pendidikan 

yang bersifat teknis professional dan administrasi sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan pihak sekolah.  

Berdasarkan beberapa definisi oprasional diatas dapat bermanfaat bagi peneliti 

untuk mengarahkan kepada pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan 

serta pengembangan instrument dan alat ukur. (Notoatmodjo,2003). 

F. Peneliti Terdahulu 

1. Skripsi Judul “Motivasi Kerja Guru Tidak Tetap di berbagai SMA Swasta Kota 

Semarang” Oleh Ikhsan Gunawan NIM. C2a006075, diajukan sebagai salah satu 

syarat Untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1) Pada Program Sarjana 

Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang 2010. 

2. Tesis Judul “Motivasi Kerja Guru Tidak Tetap di SMKN 1 Pringapus 

Kab.Semarang, Oleh Laela Kisworowati NPM. 9402009040, diajukan kepada 

Magister Manajemen Pendidikan untuk Memperoleh Gelar Magister Pendidikan. 

Program Pascasarjana Magister Manajemen Pendidikan – FKIP Universitas 

Satya Satya Salatiga 2012. 

3. Tesis Judul “Motivasi Kerja Guru Tidak Tetap Sekolah Dasar Negeri (Studi 

Kasus di Wilayah UPT TK dan SD Kec. Donorojo)” oleh Slamet NIM. 

Q100110203, diajukan kepada Program Studi Magister Manajemen Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna 



Memperoleh Gelar Magister Pendidikan.Program Studi Magister Manajemen 

Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta 2013.   

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait motivasi 

kerja guru tidak tetap di MA Al-Aziz Dampit Kab. Malang dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kinerja guru tidak tetap yang ditunjukkan kemampuan guru dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru yang professional, Selain itu kinerja 

guru tidak tetap sudah dapat mencerminkan suatu pola kinerja yang dapat 

meningkatkan mutu pendidikan ke arah yang lebih baik, disamping itu juga 

berbagai cara telah dilakukan oleh guru tidak tetap untuk mencapai kinerja guru 

yang baik tersebut efektif dan kondusif diluar kelas maupun didalam kelas. 

2. Motivasi kerja guru tidak tetap merupakan suatu kebutuhan yang berhubungan 

dengan tempat dan suasana di lingkungan mengajar dan kinerja guru, yaitu upah 

yang adil dan pantas, kesempatan untuk maju dan berkembang. Keamanan ketika 

kinerja, tempat kinerja yang baik, penerimaan pendapat oleh kelompok guru tidak 

tetap ketika rapat bulanan maupun mingguan, dan perlakuan yang wajar, 

disamping itu juga motivasi kerja guru tidak tetap cenderung kepada suatu proses 

mempengaruhi hubungan kelompok guru yayasan dengan guru tidak tetap 

terhadap suatu tujuan tertentu dengan bekerja giat untuk dapat memenuhi tujuan 

tertentu yang akan dapat hasil. Pekerjaan sebagai guru tidak tetap akan tetap 



bekerja dengan maksimal jika guru tidak tetap mendapat upah maupun materi yang 

terkait dengan tugas-tugasnya.  

3. Faktor pendukung kerja guru tidak tetap di MA Al-Aziz Dampit Kab. Malang yaitu 

dengan adanya guru tidak tetap jadi untuk administrasi dan mengajar di dalam 

kelas bisa teratasi karena banyaknya setiap tahun bertambah banyak, selain itu 

fasilitas sekolah yang memadai faktor pendukung dari gaji guru, sarana dan 

prasarana yang sudah memadai dan mendapat bantuan dana sebagai ganti kuota 

internet dari kemenag untuk semua guru yang mana bisa mendukung kerja guru di 

MA Al-Aziz ini terutama dalam kerja guru tetap maupun tidak tetap. faktor 

penghambat kerja guru tidak tetap di MA Al-Aziz Dampit Kab. Malang yaitu 

terdapat dua faktor penghambat dalam penelitian ini, keduanya akan dipaparkan 

sebagai berikut: 

a. Faktor Internal Guru 

Faktor internal yang dimaksud ialah faktor dari guru itu sendiri dari 

beberapa guru tidak tetap yang masih kurang faham dalam kinerja sebagai 

guru dari segi segi pengalaman dan penyampaian materi ketika didalam 

kelas baik kelas putra maupun kelas putri dan masih membutuhkan 

breafing/bimbingan dari guru tetap/yayasan agar bisa memenuhi syarat 

menjadi guru yang berkompetensi,  

b. Faktor Ekternal Guru 

Faktor eksternal yang dimaksud ialah guru ketika melaksanakan tugasnya 

di MA Al-Aziz, karena banyaknya guru tidak tetap sering terjadinya miss 



komunikasi antara pegawai/TU pada saat menyiapkan rencana program 

kerja guru dan administrasi. Selain itu ketika berlangsungnya kegiatan 

belajar didalam kelas guru tidak tetap kurangnya pengalaman dalam 

menyampaikan materi dan wawasan yang akan disampaikan kepada siswa-

siswi, dan beberapa dari guru tidak tetap masih proses kuliah ekstensi di 

Unira jadi untuk mereka sebagai guru tidak tetap masih kurang pengalaman 

dalam kinerja guru yang professional. 

B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian peneliti, maka peneliti bermaksud 

untuk memberikan saran dari kesimpulan yang sudah dipaparkan diatas. Adapun saran-

saran yang diberikan oleh peneliti tentang motivasi kerja guru tidak tetap di MA Al-

Aziz Dampit Kab. Malang 

1. Kinerja guru tidak tetap di MA Al-Aziz di Dampit Kab. Malang untuk 

menumbuhkan rasa kepekaan dengan sesama guru tetap/yayasan  serta guru 

tidak tetap harus selalu memaksimalkan dalam kinerja guru sehingga ketika 

kinerja maupun mengajar didalam kelas tidak hanya sekedar bekerja dan 

mengajar saja, tapi disitu juga kita bisa mengambil pengalaman, hikmahnya 

mengamalkan ilmunya. 

2. Motivasi kerja guru tidak tetap di MA Al-Aziz Dampit Kab. Malang untuk 

motivasi kerja guru tida tetap di MA ini sering diadakannya rapat minggu 

maupun bulanan, guna untuk memantau dan evaluasi kinerja semua guru tetap 



maupun tidak tetap dengan dilakukannya breafing/arahan dari kepala madrasah 

maupun kurikulum agar motivasi semua guru akan tetap bisa maksimal dalam 

kinerja guru didalam kelas maupun menyiapkan rencana kerja guru. 

3. Saran untuk faktor pendukung kerja guru tidak tetap di MA Al-Aziz Dampit 

Kab. Malang yaitu harus bisa memanfaatkan fasilitas yang ada di madrasah 

supaya kerja guru tidak tetap di MA ini dapat terlaksana dengan maksimal. 

Sedangkan untuk faktor penghambat kerja guru tidak tetap di MA Al-Aziz 

Dampit Kab. Malang harus ada koordinasi antara kepala madrasah, kurikulum, 

serta semua guru madrasah sehingga tidak adanya lagi hambatan dalam kerja 

semua guru tetap maupun guru tidak tetap. 
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